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KAUW LIE LIE djadi tambah bi-
ngung, begitu djuga Han Peng Lin,  Ka-
lau memang meéreka tetap tidak mau mem-
buka totokan pada diri Ho Ho, pasti bo-
tjah ini mungkin tidak bisa bertaban lagi,
akan berak ditjelana, sedangkan kalau
dia membukakan tjslana botjah tersebut.
maka muka mesreka mau ditaruh dimana?
Walaupun Ho Ho masih berusia ketjil b:.
8itu, toch dia berlainaa djsnis dengan me-
reka berdua ?

Maka dari itu, Kauw Lie Lie djadi
fambah bingung. ;
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_ Tetzpi schirnja dia menghela napa:
dinga dikala Mo Ho masih beteriak teriak
ingin membuang hadjat besar-

»Baiklah! Aku akan m
totokan ditubuhmu itu. tetapi k :
berdjandji tidak akan kabur melarikan diri!?
kata Kauw Lie Lie.

~Aku berdjandji——— aku berdijand

——— hajo tjepatan——— aku sudah tidal
t«han lagi——— Adubhhh——— aku bis
berak ditjelana ‘nanti—— —!" teriak Ho H

dengan suara jang njaring sekali.

Kauw Lie Lie dengan terpaksa mengur
djalan darah Ho Ho jang tertotok itu. gi
telah membuka totokan Han Peng Lin pad:
diri botjah tersebut.

Dengan tjspat Ho Ho begitu bisa me
gerakkan kaki tanganpja lagi, dia s=ge
merangkak bangun.

' Kauw Lie Lis dan Han Peng Lin s8
dang mengawasi botjak terszbut dengin pa
dangan ‘mata jang tadjam, karena mere
tekut begitu tetokan pada diri s1 bot
d:bebaskan, maka botjah ini akan b:rus
melarikan diri kabur dari tjeogkeraman
nean merzka. ;

Ho Ho telah bangun berdiri dan dengal
tjepat membuka tali tjclananja.'
. Kalian mau menontoni aku berak?
tzgur Ho Ho dengan nakal sambil akan mel§

6 | LM Arwah =



rotkan tjzlapanja itu ksbawah.

Muka Kauw Lis Lie dan Han Peng.
Lin seketika itu djuca djadi bzrubah msrah,
merzka djadi malu dandjengah luar biasa,
djuga hatt mesreka mendongkol,

Dengan tjepat mereka telah memutar
tubuh mereka berdiri membelakanei Ho Ho,

»Hajo tjepat sedikit!” bentak Kauw
Lis Lie dengan mendongkol bertjampur pe-
rasaan likat.  Biarpun Ho Ho masih ber-
usia ketjil baru s2mbilan tahun, toch tetap
sadja Ho Ho bzrlainan djenis dengan me-
reka, Ho Ho adalah scorang anak lelaki.

»Baik!” sakut!” HoHo.

Tetapi botiah ini ketika mzlihat Kaw
Lie Lie dan Han Peng Lin telah beriiri
membeiakanginja, dia tjepat-tjepat berusiha
mengikat - tali tjelananja lagi, katanja?
»Kalian djangzn mengintip ja ——— malu
nih!”

Muka Kauw Lie Lis dan Han Peng Lin
djadi berubah merah lagi, mereka djengah
sekali, sampai dirasakan oleb mereka, pipi
mereka tebal sekali.

wBotjah kurang adjar! Hajo tjzpat!”
teriak Kauw Lie Lie, dandia bersama Ha
Peng Lin memang djadi tidak berani me-
noleh kebelakang sedikitpun untuk *mengin-
up’. r : e

. Ho Ho setelah berbasil miéngikat tali
tjelananja kembali, bukannja ‘berdiong. ok
Untuk membuang air besar, malah telah oer.
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. djakan kakinja. tubuhnja mentjelat bagais

.itu untuk kabur. Setelah terpisah beberal

N

indap-indap melangkah mendjauhi tempat

pa tombak, dengan sekuat tenaganja Ho Ho
mementang kaki bertari setiepat mungkin
tanpa bsrani mesnoleh kebslakang lagi——1

Sebetulnja Kzuw Lie Lie dan Han Prng
Lin tidak berani menoleh kebslakang; kare.
na mereka tahu nantii dituduh ingin m: ngjy
intip si botjah jang sedang ber:elandjan’
itu tetapi dengan tidak terduga, sebaga
dua orang djago jang mempunjai kepandai
an tinggi luar biasa, dengan sendirinja pens
dengaran mereka tadjam sekali, mereka ber
dua mendsngar suara tapak.tepak kaki 's2s
parti ada oran2 jang sedang berlari, maka
dengan tjepat mereka menoleh dengan bers
bareng kearah belakang merska. i

Betapa terkedjut hati: Han Peng I
dan Kauw Lie Lie ketika merska melit
ido Ho sudah tidak berada dibslakang me®
reka, melainkan tampak si botjah telab ters
pisah belasan tombak dan sedang berlag
sekuat tenaganja! 3

Tentu sadja bal ini mgmbuat Han Penﬂ
Lin dan Kauw Lie Lie djadi mendoncko
Dengan tjepat Han Peng Lin lalu mend jé

kan bajangan sadja.

Didalam bsberapa kali endjotas. 11
buhnia telahmelesat dan berada dibzlakan
Ho Ho. jang kala itu masih berlari sekua
tenaganja. : ;
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Ho Ho sendiri djadi kaget sekali waktu
dia melirik kebelakangnja sambil berlari
terus, dilihatnja Han Psng Lin hanja
terpisah kurang lebih satu kaki, maka mati-
matian Ho Ho segera mengerahkan seluruh
tepaganja untuk berlari lebih tjepat lagi.

Namun Ho Ho mana bisa meloloskan
diri dari Han Peng Lin jang mempunjai ke-
pandaian begitu tinggi dan gesit sekalj, ma-
ka ketika Han Peng Lin mendjedjakkan ka-
kinja sekali lagi, tubuhnja telah menghadang
dikadapan Ho Ho.

Ho Ho djadi merandzk, dia kagetluar
biasa, mukanja djuga djadi berubah putjat
sekali.

»Tjtlaka— — — 1" berseru tertahan

Ho Ho dengan gugup. ,,Kalau sampai aku

kena dibskuk oleh mereka laei, pasti aku

akan disiksa hebat!” dan Ho Ho telah me-

~ mutar tubuhnja untuk berlari kearah lain.

Namun, *Plakkkk!® terdenear suara ke-
ras sekali, dan pipi kanan Ho Ho telah di.
tempeleng oleh Han Peng Lin dengan keras,
tubuh Ho Ho terpental keras sckali, djatuh
diatas tumpukan sald ju, dan terguling-guling
disitu. Pandangan mata Ho Ho djadi b3r-
kunang.kunang dan gelap, karenz Han Peng
Lio jang sedang dalam keadaan gusar waktu
melinat Ho Ho ingin melarikan diri, telab
mengajunkan targannja menampar bsgitu
keras kepada botjah tersebut. Pada tam-
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parannja itu, telah”dikerahkan empat bas
.gian tenaga dalamnja. ]

Ho ‘Ho dengan tjepat melompat bangu'
kembali, dia berdiri tegak dengan tubul
jang bergojang-gojang. °
" Han Peng Lin ketika melibat Ho Ho
telah bangun berdiri lagi, melompat aka‘
mcngbadjaraja lagi. o

,,Berbenti!” tiba-tiba Ho Ho mcmbe
tak begitu, dan sambil msmbentak tanga
nja tjepat.tjepat membuka tali tjelanan

_Han Peng Lin djadi merandsk. dia h
ran dan gusar, dilihatnja si botjah tel
benar.benar membuka ikatan tali tjelanan

,,Kalau memang kau tetap ingin m
n_nksa diriku, biarlah kubuka tjelana
ini—— hajo mundur!” bentak Ho Ho la
dengan suara jang njaring.

Han P2ng Lin d_]adl murka bukan mai
dia bergerak akan menjergap Ho Ho tanp
mempredulikan antjaman dari botjah ini: |

,Berhenti!  Hajo mundur!” bentak
Ho sambil menggerakkan tangannja scper
bepar-bepar akan membuxa tjclapanja itu
jang akan dilorotmja turun.

Han Peng Lin djadi merancek lag!
waktu melibhat sikap si botjah, dia meman:
dang dengan kemarahan. \

A D[Qkﬂja dengan b°ng1s.
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~Hmmm—— aku akan hitung sampai
tiga, satu langkah sadja kau madju, hmm,
aku benar-benar akan membuka tjelanaku
ini biarlah nanti ku’siarkan kepada orang
banjak bahwa dua siluman wanita tjabul
ingin memperkosa diriku——*!" nntjam Ho
Ho lagi aergan nekad.

. Ha® Han Peng Lin djadi tcrkedjut
sekali. - :

~Hmmm-—~— tjepat mundur!” bentak
Ho Ho dengau beranis ¢

.Kurang adjar!” beatak Han Peng L:n
dengan murka, .Kau—— kau benar.benar
seorang botjah begha;i bangsat!f' A

»~Satu—~1" teriak Ho Ho (anpa mem:
perdulikan kemarahan Han Peng Lin dan
tjelananja agak diturunkan sedikit. -

.Tjepat kau ikat lagi tjslanamu!” ben*
tak Han Peng Lin tambah gugup

.Biarlah dunia persulatan akan, mentera
tawan kalian jang ingin memp-rkoaa aku
seorang anak lelaki ketjil ‘untuk'’memuasi
nafsu tjabuimu! Hmmm——— kalau me~
mang kau tetap membandel—~—. Dua!l
Tjepat mundur! Hapja tinggal ' hitungan
Japg satu lagisadja, dan kalau sampai hi-
tungan ketiga, hmmmm~—~— aku akan seggra
membuka tjelanaku inil”

Muka Hap Peng Lin d]adl tambah me-
tah karcna likat, djuga Kauw Eie Lie jang
telah membury datang ketempat tersebut ke-
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tika melihat lagak Ho Ho, djadi merand }
dan bsrubah mukanja merah dxsebabka.
perasaan dje ngah,

»Tjepat mundur!” bentak do Ho la‘
gi waktu melihat kedua- iblis perempuan
ini berdiri ragu-ragu, Sambil membentak
begitu, dia menurunkan sedikit lagi tjelanas
nja itu. ” .

Han Peng Lin dan Kauw Lie Lie dj&
di tambah djengah, mereka membuang mu-
ka kearah lain, b

»Tiga — = 1" teriak Ho Ho, dan ta+
ngannja bcrgerak seperti akan membuka
tjelananja ita, :

- ,Tunggu — — ! Tunggu dulu!”
riak Han Peng Lin dengan gugup
memutar tubuhnja tidak berani memanda
Ho Ho,karena diduganja botjah - itu tem
telah melutjuti tjelananja.

Kauw Liz Liz djuga t:lah mcmbalik-f:
kan tubuhnja kearab lain dengan tjepat.

Ho Ho tertawa dingin,

wHmm — — hajo kau lihat kemarill
Lihatlah!” sencadja Ho Ho mengedjek
begitu dac b:nar benar botjah ini djadt
timbul sifa: nikalnja, sshingga dia hamja
memakai badjunja sadja, szdangkan tje-
lananja telah dxthkal tergantung ditangan-
nja! .
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Kauw Lie Lie dan Han Peng Lin biarpun
gusar, tetapi mereka tidak berani menoleh
kebclakang untuk memandang kearah Ho
Ho, muka mereka telah berubah merah dan
panas sekali, discbabkan ol:h p‘rasaan ma-
lu dan mendongkol.

Ho Ho menperdsngarkan suara tertawa
dingin sambil memutartubuhmja dan melang-
ka pergi untuk meninggalkan tempat terscbut
dengan - k#adaan tslandjang tidak ber-
tjelana, sedangkan tjeianan]a ditjekal dita-
ngannja.

-

,,Tuniggu botjah!” bentak Han Peng Lin
tanpa besrani menoleh. ,

Ho Ho waktu itu seding girans dida-
lam hatinja bisa mengantjam dan membuat
tidak bherdaja kedua iblis tersebut, tstapi
ketika mendengar bentakan Han Psng Lin,
hatinja djadi tertjekat lagi, dia menduga
bahwa kedua iblis itu mungkin sudah meru.
bah pikirannja dan ingin bersikap nekad
tanpa msmperdulikan perasaan malu untuk
menangkap dirinja. '

Tetapi wiktu Ho Ho telah menoleh dan
melihat Han Pe:ng Lin dan Kauw Lie Lie
masih berdiri membelakangi dirinja, dan ti-
duk berani memandang kearahaja, hati Ho He
djadi tenang kembali.

~Apa lagi?” b:ntak si botjah sambil
tertawa dxnom

»Apakah d=n°an tjaramu begitu kauklra
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bisa meloloskan diri dari tangan kami?™
bentak Hap Peng Lin dengan bengis, namun
tidak berani menoleh. Hmmm, dengan
hanja menggunakan gumpalan saldju jang
akan kami timpukkan kepada djalan darah

mu, maka kau ‘sudab ‘akan ' tertotok nda k
berdaja lagi — — —I"/ . i

Mendengar perkataan Han Peng Libi
hati Ho Ho djadi tertjekat. Dia bcrpiki\
memang benar djuga perkataan iblis pereni
puan ini, kalau memang sampai Han Peng
Lin mesnggunakan gumpalan saldju unnf ‘
menimpuk menotok djalan darahnja, bukan
kah dirinja bisa tjelaka lagi? =~ Namun Hg
Ho tidak kehabisan akal, dia lalu menjahuti

.Boleh!  Boleh sadja kau lakukan itul
tantangnja dengan tjepat. ,,Tetapi in
nanti:aku. akan menjiarkan kepada sem
orang,’ bahwa kalian Hiat Tjiang Sian Li
Kauw Lie Lie dan Sam Tjoa Hui Tjiam Ha
Peng Lin télah menotok djalan darahku
.nja sekedar ingin memperkosa diriku! Na
lakukanlah siluman tjabul!” 4

Darah Han Peng Lin dan Kauw Liz ':,
djadi meluap, mereka marah sekali, sching:
ga tubuh mereka gemetaran dan Han Ped
Lio sendiri te!ah membanting-banting kakt
nja, karena dia bergusar tanpa berdaja sany
sckali mengbadapi si botjah edan inl
Mereka benar-benar kewalaban sekali’ mer
hadapi sikap nekad dari Ho Ho.~ ‘
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Kauw Lie Lis pada saat.itu jang masih
perdiri membelakangi Ho Ho, telah meng-
hzla napas. % :

»Baiklah botjah!” katanja kemudian
mengalah dan suaranja djuea telah berubah
acak lunak. »Aku membatalkan maksud
kami ‘untuk msngangkat kau mendjadi mu-
rid kami, nanti kau boleh pergi dengan be-
bas tanpa kami gangeu, tetapi ada suatu
sjaratnja — — kau harus memberitahukan
dulu kepada kami, dimara tempat persem.
bunjiannja dari Hek Hay Kay Liong Auw
Tik Kong —— sstelah itu kau boleh peargi!”

»Aku tidak mengetahur maksud perkata-
anmu dan djugea tidak mengenal siapa itu
jeng disebut /Hek Hay Kay Liong Auw Tik
Keng!”® sahut Ho Ho tjepat.

,,Bohong!”

,Un:uk apa aku membohongi kalian?
Apa untungku?’’ balik tanja Hp Ho dengan
tjepat.

Msndengar ' itu, kedua iblis psrempuan
ini ajadi melengak, mereka berdiri mema-
tung diam ticak tergerak dan Ho Ho djadi
ierrawa geli didalam hatinja melibat kedva
iblis perempuan tersebut tidak berdaja
n.enghadapi kenakalannja. L

~ Terapi Kauw Lie Lie jang lebih tjepat
bisa mengendalikan perasaan gusar aan pera-
‘aan menaongkolnja, berkata lagi: ,,Baik.
lah!  Kami mau mampertjajai kat bahwa
kau memang tidak mevgenal pengemis tua
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Hek Hay Kay Liong Auw Tik Kong jang
kami tanjakan itu. Tetapi sckarang tjoba
kau sebutkan, waktu kau melakukan perdjas
lanan kemari, apakah kau tidak pernah ber.
pspasan dengan seorang pengamis tua jang
djenge ot dan rambutnja telah berubah putih
seluruhnja?” .

,,Tidak! Tidak ada seorang manusias
pun jang ku'djumpai szlama dalam perdjas
lapanku!” sahut Ho Ho dengan tjepat.

: ,Dijangan kau tjoba melindungi dje
bel tua itu, botjah!” bzntak Kauw Lie Li&

»Djangan kata ingin melindungi ora
lzin. s:dangkan saat ini sadja aku tid
bisa melindunei untuk diriku sendiri ja
gisiksa oleh kalian berdua, siluman tjabull
kata Ho Ho dengan mendongkol. i

Kauw Lie Lie benar-benar mendoneke
sekali, dia sampai mengeluarkan serua
gusar dan membanting-basting kakinja. ¢

~ ,Botjah setan, djargan kau bitjara se¢
barangan!” bentaknja bzngis. wHmmm=—=
‘batok kepalamu bisa hantjur berantakan @
s:babkan oleh perkataanmu itu!” 4

,Aku memang tidak djeri untuk @
erima kematian ditangan kalian!” sahi
Ho Ho dengan nekad. ,,Kalau msmat
kalian ingin membunuhku bunuhlah ——¢
in1. kuserahkan batok kepalaku untuk kalié
hadjar petjah!” dau sambil berkarta begil
Ho Ho berdjalan menghampiri kearah Kat
Liz L'¢ aan Han Peng Lin. 3

Is LM Arwzh=



Tentu sadja Han Penz Lin dan Kusuw
Lie Lie djadi kaget setengan mati. walau.
pun kedua perempuan ini tidak mengetahui

bahwa Ho Ho telah mesmbuka tjelananja.
,Botjah sinting— — — djangan gila~
gilaan kau!” teriak Han Peng Lin dan Kauw
Lie Lie hampir berbareng sambil ‘mendjz-
ajakkan kaki mercka melompat madju ke-
depan tiga tombak Iesbih, tanpa berani ms.
nolzh, Ve

Tztapi Ho Ho djadi tambah girang,
dia mepgerti kedua psrempuan ini tentu ti-
dak mau melihat aia da'am kezadaap tzlan-
djing begitu, = Maka ketika melihat Han
Peng Lin dan Kauw Lie Lie jang telah me-
lompat kedepan tiga tombak lebih, botjah
ini malah madju terus berlari kearah dua
perempuan itu sambil bersarut swHa*
djariah batok kepalaku ini kalau memang
benar-benar kalian mau membinasakan di+
. Tiku— ——1" | {

Han P:ng Lin dan Kauw Lie Lie jang
mengstahut bahwa-Ho Ho datang ingin mz-
dju kedepan mereka, karena mereka mends-
near suara ‘langkah kaki si botjah, djadi
tambah kaget.: Tjepat-tjepat mercka telan
melompat {agi beberapa tombak kedepan.

WSutjie———1" kata Haan Peng Lin ke-
tika subuh msreka sedang mentjslat kede-
Pan untuk mendjauhi Ho Ho sambil melink
kepada Kauw Lie Lie,  ,Lebib baikkita
linggalkan sadja tempat ini!  Benarrbenar
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sial, disiang hari bolona kita bisa b=rte'n
dengan sstan sinting ini!” 4

Kauw Lis Lis tjuma mengangguk sad ja,
dan mereka telah berlari-lari dengan tjepat,

Ho Ho telah tertawa gelak-gelak.

D=ngan ‘girang. botjah ini memakal
xembali tjelananja, kemudian berlari-lar
menudju kembali kearah tempat dimana tad
dia telah m=pinggalkan Hek Hay Kay L:on
rebah ditumpukan saldju dibawah sebata j
pohon. Dengan barlalunia kedua iblis pe!
rempuan itu, berarti Ho Ho telah dapatl mé
joloskan Hek Hay Kay Lieng dar1 bentjan:

Dijauh djuga Ho Ho bzrlari-lari ke
tempat dimana fadi dia meninggalkan He
“Hay Kay Liong, karspa djarak itu terpisa
belasan lie. Tetapi discbabkan pecrasad
girangnja jang telah berhasil menghalau
‘dua iblis perempuan jang ingin mentjecla e
H:k Hay Kay Lieng Auw Tik Kong,
ngan ssndirinja Ho Ho tidak merasakan
rasaan letib itu.

Achu‘n;a, Ho Ho sampm djuga dites
pat dia meninggalkan Hsk Hay Kay Liol
tadi rebah dibawah pohon tersebut. 3

Namun. belum lagi napasnja jang B
gitu memburu lenjap dan dapat teratur Kel
bali, botjah ini telah kager bukan ma
sebab dibawah baiang pohon itu sudah
dak terlibat lagi bajangan dari Hek. E
Kay Liong Auw Tik: ng 14100
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Sekitar tempat tersebut sangat s=pi se-
kali, tidak rampak seorang manusiapun.

Hanja tampak diatas saldju jang me-
putupi permukaan bumi banjak szkali be-
kas-bskas tapak kaki orang, jang menun-
djukkan tempat tersebut telah didatangi
orang jang djumlabnja lebih dari szpuluh
orangll

Darab Ho Ho seperti bsrhenti beredar,
mukanja djadi putjat. ; :

Dia tjoba mempsrhatikan szkeliling
tempat tersebut, dan achirnja dilihatnja di-
bawan pohon itu, diatas saldju, tertingeal
besberapa huruf jang berbunji:  ,,Ho-djie
kebetulan sekali ada saudara.saudaraku dari
Kay.pang jang berlalu ditempat igi dan te.
lah membawaku untuk memberikan pengo-
batan kepada luka-lukaku, . maka terpaksa
aku dengan sangat menjesal tidak bisa me-~
nantikan ksdatanganmu kembali, keadaan
Sangat - mendesak  sekali.  Terima kasih
étas bantuanmu- jang pernah diberikan ke.
padaku, kalau memang:kau tidak mempu-
Bjai urusan lainnja, nanti kita bisa bartemu
di Siung-hie-kwan pada Sah-gwes Tjap-go
(bulan tiga ditznggal lima bslas ) ketika
T®mbulan ssdang barsinar terang — — Dari
Hek Hay Kay Lrong.”

Ho Ho djadi b:ngong mengawasi huruf-
h“ruf jang ditulis diatas tumpukan saioju
- 1'U sesaar lamapja, hatinja djadi girang
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mengetahui banwa Hek Hay Kay Liong tes
lah bertemu dengan ofang-orang jang bsr
asal dari partai psngemis djuea. Per
lahan-lahan Ho Ho telah menghela papas
lega. i

,,Syukurlab kalau memang paman Auw
ity telah bertemu dengan kawan- kawannj
— — 1”7 guman Ho Ho, dan sambil mesng
guman begitu. dia menoleh sekeslilingnja
Dilihatnja keagaan disekitar tempat terse
but tetap sunji dan sepi,banja dia scorar'i
diri jang berdiri ditempat itu. ~ Aongif
bertiup tjukup dingin, dan Ho Ho bard
merasakan pula hawa dingin itu, i

Dengan tangan bersedekap, botjah i ¥
melangkah periahan-lahan untuk mening
galkan tempat tersebut. Saldju jang lembul
raasib turun ~enjiram dan menjelimut
bumi dengan warnanja jang memutih
njilaukan mata,

Ho Ho tidak mengetakui dia ingin me
nudju kemana, karena botjabh ini memang
tidak mempunjai tudjuan jang tetap. Di
‘ambilnja kearah barat menjusur tepi-tep
semak belukar itu jang tertutup dan «»1
timbun oleh saldju.

Hawa udara jang semakin lama diras
kan olsh Ho Ho semakin dingin sadja
benar-benar  menjiksa botjah tersebu
Bibirnja gemetaran bersama dsngan
buhnja jang menggigil djuga. Bad ju
nja djuga telah basah oleh siraman hudjal
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saldju itu dan rambutnia memutih skibat
saldju jang melekat dirambutnja. Udara
dingin itu dirasakan sampai menusuk ke-

- tulang,

Dengan.langkah kaki jang gontai dan
kepala jang tertunduk Ho Ho melakukan
perdjalanan terus, dia membiarkan sadja ke-
arah mana kakinja ini membawa dirinja.

Achirnja, setelah dia berdjalan kurang
lebith dua puluh lie, dilihatnja dihadapan. .
nja terdapat sebush rumash penduduk jang
tidak begitu besar. Tampaknja rumah itu
adalah rumah seorang jang hidup dalam ke.
adaan sederbana, karena terpisah dan hanja
satu.satunja rumah ini diantara kesepian
Jarg ada disekitar tempat tersebut,

Hati Ho Ho djadi girang, dengan ada.
Dja rumah itu, tentu dia bisa meminia
idjin kepada tuan rumah untuk menumpang
beroaung dari serangan budjan saldju ini.

oo0oo0

i
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telah terbangun. b
_ Ketika sampai didepan rumah ket
itu, jang dindingnja terbuat dari batu-ba
ounung, dilihatnja pintu remah tersel
terkuntji, dan disekitar tempat itu tid
terlihat seorang manusiapun,

'Ho Ho djadi ragu-ragu, dia berd
sedjenak didepan pintu jang tertutup itu.

Tetapi, karena ssrangan hawa din
‘semakin menusuk tulang, dengan sendirin
dia telah mengambil keputusan biar bagi
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mana dia ingin minta berteduk dirumah
jtu untuk mengurangi psrasaan dingin jang
menggigilkan dirinja.

Diketuknja daun pintu.
Tidak terdengar sabutan,
Diketuknja “lagiy lebib keras:

.. Apakah ada orang didalam?!”  teriak
Ho Ho dengan suara jang njating. g o
¥ 206 i SIS o |

»Adal”  terdengar suara parau; menja-
buti, dan membarengi dengan itu, *brakkk!’
daun pintw telah mendjeblak ‘seperti terha.
djar- olch ‘benda 'keras,'dan s:bzlum Ho Ho
tersadar apa jang terdjadi, dia merasakan
ada serangan angin jang menghadjar kedada.
nja. i

wBukkkkk!” ' terdengar keras sekali da-
da Ho Ho terhadjar oleh ‘serangan angin
tersebut, disusul  oleh . suara ’ngeeekkkk!
dari mulut Ho Ho, disusul pula oleh meslas
jangnja tubuh Ho Ho jang terpental sampai
empat tombak dan djatuh terbanting keras
.~ stkali, sehingga saldju-saldju berpertjikan ke-

atas. v -

.. Ho Ho merasakan_ dadanja sakit luar
biasa, dia meraba dadanja, katena dirasakan
dadanja itu seperti djuga: telah terhadjar
hagtjur, Dengan: menahan  psrasaan isakit
dan rasa kaget jang belum lenjap dari da-
lam batinja, Ho Ho merangkak bangun: '

D:ngan 'sepasang alis jang berkerut,
9an djuga dengan muka mengandung kemarahs
LM, Arwah~2 s 23
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an jang sangat, Ho Ho telah menghampi
kearah pintu itu lagi sambil memegang
dadanja jang dirasakan masih sakit lual
biasa.

»Si— — siapakah didalam?  Mereks
demikian tidak kenal aturan?” tegur Hg
Ho demgan suara tidak semang, mukanj
masih meringis mepahan sakit, ‘

" ,.Aku jang didalam!” terdengar sahut:
an jang ketus dari delam rumah ketjil ter
sesbut, suara itu parau sekali. ,,Memany
~ aku tidak pcrnah mau tahu segala atarauL

Mendengar szhutan jang ' ugal-ugal
dari orang itu, Ho Ho djadl tambah men
dongkol.

Namun barusadja dia mau berkata ur

tuk memaki orang itu, tahu-tahu telah tef

- dengar suara orang itu pula: »Aku ha
diahkan ini lagi untukmu!”

Dan membarengi dengan suara i, H
Ho merasakan serangkum serangan angi
jang keras luar biasa, meaerdjang kearal
nja. !

Ho Ho memang berusja masih terlampj
ketjil,dan dia djuga memang tidak memp!
njai kepandaian sjlat apapun, sehingga S
lain tenaganja - jang tidak s:berapa, djus
dia tidak gesit untuk mengelakkan secgal
sesuatu jang menerdjang dirinja, sampai k
tika dia merasakan dadanja kena ditel
djang lagi oleh serangan angin terszbu
dia sama sekali tidak berdaja uatuk b3
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gerak meloloskan diri dari terdjangac tena-
ga anch itu!

»Bukkkk!” kembali dadanjatelah kena
. giterdjang oleh tenzga aneh tersebut, dan Ho
Ho merasakan betapa dadanja tambah sa.
kit sadja, tubuhnja djuga telah terpsntal
enam tombak lebih dan bergulingan diatas
saldju.

Untuk sesaat lamanja Ho Ho tidak bisa
terbangun dari meringkuknja diatas tum-
pukan saldju itu. Dia rebah diam dsngan
pandangan mata jang gelap dan berkunang.
kunang, ~Dadanja sakit luar biasa,

Sedangkan saat itu telab terdengar suara
tertawa gelak.gelak jang parau dari orang
' jang berada didalam rumabh ketjil tersebut.
Tampaknja dia melihat Ho Ho terpental oleh
tenaga anehnja dan djuga bergulingan di-
atas tanah tersebut, dianggapnja lutjusekali.

Darah Ho Ho djadi meluap, dia marah
bukan main. Apa lagi dia mengingat, tan-
pa keruan djuntrungannja, dia telah dipzc*®
lakukan begitu oleh orang jang berada di.
dilam rumah ketjil nu

. Tidak! Aku tidak bolch menjerah!
Biar bagaimana aku harus melihat orang
Matjam apa jang mempunjai sikap besgini
tidak kepal aturan!. Hmmm — — biarpun
Wati, aku tidak boleh djeri menghadapi te-

3ga anchnja jang bisa menjambar sendm
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tanpa kelihatan orang jang menjerangk
itu! Aku harus bangun! Harus! Ho Hi
Hajo bangun! Kau tidak boleh menjzrahl
bisik hati ketnlnja Dan dengan mengg
retak glgm)a dia telah mengerahkan szl
rub tenagamja untuk berusaba bangun be
diri.

Dsngantubuh jang sempojongan, achi
nja Ho Ho berhasil djuga untuk berdil
Dia memandang dengan mata m:nd:lik ki
pada pintu rnmah itu. dan dia tetap tid
melihat orang jang tslah mslaotjarkan s
rangan terbadap diriaja. '

Dengan langkah kaki jang sempojon
an dan kedua kak:! jang agak gemsraran,
rena kepalanja masib pusing dan matan
masih gelap berkunang-kunang tidak b
melihat dengan djelas, Ho Ho melangk
lagi menghampiri pintu tersebut. '

. Hei., siluman — — ksluarlah kad
bentak Ho Ho d:ngan suara jang menge
dung kemarahan jang sangat. ', Djangan
kau seperti tikus jang sudah ' mau mam
bersembunji sadja — =~ " ;

»Hahahaha!” ' terdengar suara terta
dari arah dalam rumahb itu. ,,B2aar bt
kau tidak mengenal aku! Hmmm, kau |
panja sudab tidak waras (agi dan mau o
tjari mampus!” 1

Dan s=tzlah suara jtu lenjap, d isul
oleh menjambarnja angin jang mensrdj
Ho Ho lagi dengan Kkeras. 4
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Kali ini hebatsekali.

: g
Ho Ho sesdang berdiri sempoiongan
tidak bisa berditi tetap, dapo ketika dia me-
rasakan sambaran tenaga serangan jang aneh
itu kembali didadania, dia méemang  tidak
berdaja uatuk mengelakkannja, maka de-
ngan sangat keras tubuh si botjah telah kena
terlambungkan keatas tineggi sekali — -
dap dia melajang menetdjang pohon! Una
rung sadja japg membentur pehon jang
. berada didekat rumah itu adalah punggung.
i nja, tjoba kalau memang kepalanja jang
membzniur pohon tersebut, bukankah bar-
arti dia akan terbinasa dengan kepala jang
remuk?! .

Tubuh Ho Ho telab rebah menggeletak
distas tumpukan saldju itu.

Akibat banturan jang begitu keras an-
tara punggungnja dengan pohon jang b:gitu
besar, dengan sendirinja m:n jebabkan pan-
dangan mata Ho Ho tambah 'gelap, hampir
sadja dia djatuh pingsan, t

»Namun Ho Ho m2mang benar-bznar
M2rupakan seorang botjah jang aneh sskali
dan keras hati, karena bukannja dia men.

- 4jadi rakut, malah mendjad: nekad seksli.

ungkin djuga sifat nekadnja ini timbul

- akibay ajahnja dan ibu tirinja jang telzh

- Mempsrlakukan dirinja terlalu keras pada

$dat.saat  sebelumnja, menjsbabkan djiwa

81 botjah djadi lain dengan botjah.botjah
- J30g sebaja dengan dirinja

EM.Arwan - o,
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D:nean keras dia telah menggigit bibi-
nja agar dirinja tidak djatub pingsan.

,»Tidak! Aku tidak boleh djatub pin
san! Hmmm, orang djahat didalam rum
itu tentu akan tambah gxranz' Biar bagaj
mana aku harus dapat bertahan tzrus!” pi
kir Ho Ho didalam hatinja. ,,Aku bari
dapat berdiri! Aku- harus dapat berdirt
darn Ho Ho mengerahkan sisatenaganja. di
ngan kalap dia telah dapat berdiri lagi.

,Ihhhhh!” terdengar suara seruan te
tahan dari dalam rumah itu, rupanja ora
jang ada didalam rumah itu kaget dan &
ran melihat kKekerasan hati Ho Ho, jang bi
kannja ketakutan melarikan diri mendjau
kan tempat itu, malah telah bangun berdi
kembali biarpun telah diserang dengan &
rangan jang tjukup keras olebnja.

Ho Ho sudah tidak memperdulikan }
selamatan dirinja lagi, dia berlari men]
ruduk dengan maksud untuk msnerdjang m
suk kedalam rumah itu dengan nekad. Mal
dari itu, begitu dia bisa berdiri. dia berls
menerobos untuk masuk kedalam rumah 1

Rupanja orang didzlam rumah itu’
ngah melengak heran dan kaget, karena |
Ho Ho tidak diserangnja lagi. < Hal
menjebabkan Ho Ho djadi bisa berlari ha
pir mendekati’ pintu rumah terssbut. ¢

Tetapi rupanja orang didalam rum
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itu telah tersadar dari perasaan herannja,
karena telah terdengar suara tertawa jang
njaring dari orang itu. :

Benar-benar luar biasal Tjoba kau
terima s2kali lagi seranganku ini!” kata
orang itu dari dalam rumah. e

Dan menjusul dengan suaranja itu,
~ telah menjambar tenaga aneh: jang meners
djang Ho He, ’menerbang’kan tubuh Ho
Ho ketengah udara beberapa tombak ting-
ginja, dan djatuh ambruk diatas sald ju
sedjauh delapan tombak!  Serangan oramg
itu rupanja keras sekali, karena dia telah
menambah tenaga ssrangannja dari tenaga

- jang telah dipsrgunakan sebelumnja.

Dari mulut Ho Ho hanja terdengar suara
"nggeck’ sadja waktu tubuhnja ambruk dja-
tuh keatas tumpukan saldju, kemudian pi~
kirannja seperts melajang-lajang dan tubuh-
Dja tidak bisa: bergerak lagi, karena dia
telah djatubh pingsan~——! /

: »Luar biasa sskuli! Selama tudjub
puluh tahun aku hidup didalam dunia ini,
belum pernah ku'djumpai seorang botjah
Sinling seperti dia ini——— hehehehehehe!”
" terdengar orang didalam rumah itu telah
Mengeumam dengan suara jang menjatakan
theranan dan kekagetan melihat keberanian
an ketabahan Ho Ho jang baru sadjz di-
-saksikannja sendirni, dia seperti tidak mau
MEmpertjajai apa jangtelah dilihatnja itu.
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‘Saldju masih turun dengan d:ras, b
nga-bunga hudjan saldju teslah menjiral
tubuh Ho Ho jang kian lama kian teba
Sedangkan botjah tersebut tidak b~r2cr
_sedikitpun dalam keadaap rebah begitu,
rena diamemang sedang dalam keadaan pin
sano

Terdengar suara pmtu berdzrit, kaw'
dari dalam rumah ketjil itu melangkah K
luar sesosok tubuhb jang djalan terbongkol
bongkok diantara siraman hudjan sald
itu' menghampiri kearah Ho Ho, Y

Lama sosok tubuh jang terbosgko
bengkok itu berdiri didekat tubuh Ho H
jang tengah menggeletak pingsan itu, da
terdengar dia menghela napas simbil m
ngawasi Ho Ho.

Jahan-laban dirasakan dadanja sakit I
biasa. Ketika dia melihat sckelilingn]
dia djadi kage: sekali, karenadia mampt
oleh kenjataan ~dirinja besrada didala
sebuah ruangan. Biarpum ruangan ini tidi
besar dan hanja terdiri dari bsnda.bent
jang keseluruhannja terbuat dari kaju, b
mun bersih, 3

Dengan tjespat Ho Ho bsrusaha unt
bangun duduk, namun dadanja sakit seki
sehingga dia djadi tidak berhasil duduk d

malah t2lah mengeluarkan suara rmu
ketjil sambil rebah kembali. !

Hehehehehehe — — kau sudah t“rsa

20 L.M.Arwah—
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potjah sinting! " Ho Ho dikedjutkan oleh
svara itu.  Tjepat-tjepat botjah ini telah
menoleh kearah kanannja, dan dia melibat
ada seseorarg jang berdiri ‘didekat tepi
pembaringan tengah mengawasi dirinja,
Namun waktu Ho Ho bisa raensgasi- me-
mzndang wadjah orang jang berdiridisam~
pingnja itu batinja tcrtjeka: kaget s:tengan
mati, botjah 1ni sampai mengcluarkan se-
ruan agak keras.

i .Hehehehe — — djangan takut botjah!”
kata orang itu dengan suara jang parau.
»Wadjah dan keadaan tububku memang bu-
tuk sekali——heheiiche—— tetapi aku telah
melibat, kau mempunjai babhan-bahan jang
mudjidjat didalam dirimu, kau mempunjai
tulang jang bagus dan bakat jang luar biasa
baiknja——1" v

Ho Ho tidak menjahuti, kar2ga dia 'me*
mang tidak bisa menjabuti saking kagst dan
kesimanja melihat keadaan orang itu.

Orang jang berdiri disisi pembaringan
itu ternjata seorang jang mempuajai muka
aneh sekali, dia berpakaian ssperti seorang
lelaki, tetapi mukanja rusak sekali e-
Ljebabkan orang tidak bisa mengetahui
dpakah dia ini seorang perempuan atau se-
Orang {elaki, sebab rambutnja djuga telah
teruraj begitu pandjang. ~ Mata kanannja
Yampak pitjak, hidungnja sempoak, mulutaja
- SUWing rerrarik keatas, tidek mempunjai
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sepasang alis, djidatnja ledar, tamoakn‘
muka orang ini szperti p'rnah tarkena ole
sambaran api dan terbakar, jang menjeran
kan sckali.  Tubuhnja djuga bo ngko
dia berdiri disisi pembaringan dengan t
nundjukkan tarmgan kanannja pada tepi pem
baringan tersebut. 1

[tulah jang menjebabkan Ho Ho d]a
memandang ngeri dan bulu tengkuknja dJa
mercmang berdiri. .

,»,Siapa namamu, mak?”’ tegur orang it
kemudian dengan suara jang tetap paral
waktu dia melihat Ho Ho hanja b:rdiat
diri sadja. y

Ketika itu Ho Ho sedang teringat ba hw
orang ini tentunja jang tadi tzlah bzrulan
kali menjerang dia dengan serangan-seran
an tenaga aneh itu. sngan sendirinja da
rah Ho Ho djadi meluap, dia mendongk
" sekali. 1

,.Tidak tahu!” sabut Ho Ho dengan K
tus. ,Aku tidak mempunpjar nama!” 3

»Hehehe — — —~ luar biasa! Luar bil
sal  Tampaknja kau bisa menarub de nd,
kepadaku! Hmm——— seumur hidupk
belum pernah ada scorang dJaooan didala
kalangan rimnmba psasilatan jang berani bel
sikap demikian kepadaku!” 4

»Maka dari itv, hari ini kau baru bi
melibatnja, ada orang jang bisa mendong
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dan marah kalau dirinja tidak bersalah te-

- rapi dipertakukan begitu kasar dan main
serang dan gebuk belaka——!"’ sahut Ho Ho
dengan mendongkol.

» »Heheheheheh—— " orang itu tertawa
. dengan suara jang parau dan menjsramkan
| waktu mendengar perkataan Ho Ho.

,Apa jang ’hehzhehshe’ segala?” tegur
Ho Ho tambah mendongkol. -

» lidak apa-apa—— aku tjuma merasa
lutju sadja bahwa bari ini aku bisa meng.
hadaoi kedjadian aneh seperti ini!’ sahut
orang anch jang mempunjai muka menjeram-
kan itu. ;

«Apa . jang aneh?!”’ kata Ho Ho tambah
mendongkol. ,,Aku sandiri djuga djadi
hsran, mengapa hari ini aku bisa bertemu
d:ngan manusia jang mempunjai muka aneh
sekalj——1” ;

.~ Kurang adjar!” bentak orang bermu-
ka djslek tersebut dengan gusar waktu dia
mendengar perkataan Ho Ho. ,,Mulutmu
ternjata djabat sekali, botjah sinting!”’

~ »Aku jang sinting atau kau jang sin-
ting?” balik tanja Ho Ho. »Aku telah
Jatang kemari setjara baik-baik' dan ingin
birteduh scbentar dari serangan hudjan sal-
4Ju tetapi kau malah tanpa djuntrungannja
antanpa banjak tanja telah menjerang dan

: ;‘t“?jiksa diriku dengan ilmu silumanmu
B itul” :
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Disanggapi begitu. orang bsrmuka d;
lek dan bongkok tubuhnja itu djadi mé
lengak, tetzpi ketika dia tersadar. murki
nja bukan main, tububnja jang bongkok i
djadi gemetaran.

sHmmmmm—~— mulutmu terlalu
rang adjar botjah! Tadi aku ssngadja
lah mengampuni djiwa andjingmu ini,
rena s:zbztulnja bsium pernzh zku membl
rikan kesempatan hidup kepada siapa
dja jang tidak kusenangi menggamegu Ki
tznanganku—— — tetapi niatanja, ammma
kan tidak tahu diri! Baiklah—— tiok
kau katakan sskarang, siapa namamu?” @

~Tidak mau!” sahut Ho Ho 'deng
tjepat. ,,Aku tidak mau membzritahuks
namaku kepada manusia sep:rti kau ioHl

; +Anzk djadah! Apakah kau tids
takut mampus?!’’ bszntak lzlaki bongks
bermuka djelek tersebut dengan marah d
mukanja jang djelek itutambah djelzk. |

JAKR tidsk takut!” menjabuti Ho B
dengan ketus. ,,Djangan kata hanja unt
mati sadja, sedangkan untuk mati terus B
dup lagi dan mati lagi sampai tiga ka
berturut-turut, aku masih tidak tzkut!”

7

Orang bermuka djelek ini djadi mel
ngek lagi.”  Dia djadi heran djuca, kars
adatnja sendiri memang sudah anch 1M
biasa, seluruh djago djago didalam riml

persilatan telah menjebut dia s=ba°a| a

g L.M.A:wah
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pusia jang paling ateh didalam Bulim, ta+
tapi hari_ ini dia bisa berhadapan dengan
secorang botjah jang baru berusia sembilan
tahun, tetapi mempunjai kekerasan hati dan
adstnja Kukoay (aneh) sekali. Namun, ka-
rera orang bermuka djelek ini adalah orang
jang sangat dirakuti oleh djago=djago di-
dalam rimba persilatan, dan belum pernan
men¢mui tandingan, jang menjebabkan dia
djadi sombong dan ugal.ugalan, maka de-
ngan pe rkataan Ho Ho itu, tentu sadja dia

djadi murka bukan: main. Datang pula
sifat kedjamnja, ;

»Hehehehehehe— — baiklah! Kau tadi
mengatakan tidak takut untuk mati tiga kali!
Hmm, baik! Baik! Aku malah akaa mem-
bikin kau mati sampai lima kali! Mati, te-
rus hidup lagi, mati, terus hidup lagi, mati
terus hidup lagi, bebehehehehe, sampai li-
ma kali! Sehingga sebelum lima kali, kau
‘Mmau mati tanpa bisa hidup lagi djuga tidak
bisal” bzngis luar biasa suara orang bermuka
djeleic  itu. »Aku Peng Bin Koay Hiap
(pendekar aneh bermuka dingin) Sam Tiong
- Gic akan meluluskan permintaanmu— — !”

. wHmm~ — pgelaranmu itu sebetulnja
tidak tjotjok dengan keadaan dirimu, sebe=
lnja " kau harus merubab gelarmu jtu!”
fdjek Ho Ho dengzn suara jang tawar, se.

dikitpun dia tidak memperlikatkan sikap
takutpja, 100 £
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Orang bermuka djelek itu, Peng B
Koay-hiap djadi mendongkol sekali m-n'
ngar perkataan Ho Ho, tetapi dia menek

arasaan mendongkoelnja itu, karena peras
an ingin tahunja gelaran apa jang akan
s:but oleh Ho Ho. ]

. Gelaran apa jang tjotjok bagi d‘
ku?’ bcntaknga ‘

.,kuklra lebih tepat kalan kau m-ng'
pakap gelaran Pay Bin Koay bhiap (psndek
ansh bermuka djelek)! ™ i

»Bangsat! Anak haram!” teriak Pe
Bin Koay-hiap Sam Tiong Gie dzngan mi
ka, darabnja rn'-luap s2perti menerdjang K

epala, mataanja mendelik menjeramkan. d
giginja bergemertuk. ., Ku'mampusi kaws
o g

Dan tangan kanannja diangkat keafs
‘kepala Ho Ho untuk mesghadjar hantjur B
tok kepala Ho Ho. 3

Tetapi Ho Ho memang s~oranovb0t'
jang luar biasa dan lalu melakukan sssua
dengan pekad, biarpun hatinja agak nge
melibat muka Peng Bin Koay-hiap jang §
dang dalam keadaan murka begitu dan
njeramkan sekali, toch botjah ini tidak m
memperlibatkan perasaan takutnja itu pal
wadjahnja; dia hanja memandang tenang
pada P:ng Bin Koay hiap sambil memp?2
libatkan seulas senjum meng:djzk. A

Tangan Pzng Bm Koay-hiap terus dj ;
meluntjur dengan kekuatan jang luar bias
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karena dia ssdang dalam ke2adaan murka
jang bukan main, dan djuga mukanja dingin
pagaikan €s, sama seperti gelarannja itu,
matanja mendelik bzsar seskali.

Namua disaat telapak tangannja itu
hanjz tertinggal empat atau lima dim lagi
dari batok kepala Ho Ho, mata mereka sa.
ling bertemu, hati Peng Bin Koay-hiap
entah mengapa diadi tergontjang hebat,
dilihatnja mata Ho Ho b2gitu b2ning dan
bagus, djuga pada mata botjah rterssbut
tidak terpantjar psrasaan takut ssdikitpun,
sikapnja tenang sekali. Pzag Bin Koay-
hiap djadi ragu ragu, tetapi untuk menarik
pulang serangan t:lapak tangannja itu
djeclas sudah tidak keburu lagi, karena ba-
tok kepala Ho Ho hanja tsrpisah empat
dim sadja lagi.

.Plaaaakkkk!” terdsngar suara jang
keras szkali,

Ho o masih msngawasi P:k Bin Koay
hiap dengan Sorot mata .jang tadjam dan
muiut jang msngedjek,

~Hmmm—~— meagapa kau tidak mene-
ruskan seranganmu untuk memetjabkan ke-
palaku ini?"’ edjek Ho Ho,

Ternjata, disaat jaig gawat itu, Peng
8in Koay-hiao telah bsrubah pikiran, dia
t:lah msngolsngkan tclapak ‘tangannja, dan
menghantan udjung pembaringan itu sampai”
s:mbai! Ho Ho hanja merasakan bstapa ke-
aingnja itu seperti tersambar angin serang-,
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an jarg tadjam sekali disaat tangan Py
Bin Koay-Liap lewat menjerempet kurang
lebih hanja satu dim———1

Peng Bin Koay-hiap  menghela napé,
dengan wadjah jano muram sekali. :

wSebetuln ja kau memang harus mampus,
tetapi~ —tetapi—— biarlah untuk sementar ;
waktu kau hidup dulu!” sahut Peng Bin
Koay-hiap Sam Tieng Gie dengan auary
ragu-ragu, ’ b

Ho Ho tertawa dingin mengsdjek..
»Mengapa harus begitu?” tanjanja de=
ngan suara jang tawar. ,Hmmm—— kalal
meémang bsnar-benar kau ingin membunuh®
ku, untuk apa ditunda tunda lagi?”

nHehehehehe—— tunggulah sebentar !
kata Peng Bin Koay-kiap sambil tertawa
bengis menjeramkan. ,,Lihat sadja. nanti
djuga kau akan mengetahui—— disaat itu,
biarpun kau menangis, toch tstap suda
terlambat——!" dan setelah berkata begituy
Peng Bin Koay biap telah membalikkan
tubuhnja dan dengan terbongkok-bongkok
menghampiri sebuah medja disebsrang ruang®
an tersebut, diatas medja mana tampak
menggeletak sebuah pedang.  Diambilnja
pedang tersebut. : ]

Ho Ho djadi berdebar djuga batinja
dia d_;adx menduga-duga apa maksud dan,
apa jang akan dilakukan oleh manusia ber-

muka djelek dan tampaknja ber}'an kedjam
dan benms sekali? 4
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Sedangkan Peng Bin Koay-hiap t:lah
mentjabut keluar pedang pandijang itu dari
kerangkanja, dia mengawasi pedanenja ter-
sebut sesaat lamanja sambil mempzsrdengars
kan suara tertawa heheheaehsh: jang me-
njeramkan sekali.

.Pokiam (pedane mustika) jang bazus!
YUmmmmm; hari ini aku akan menghirup . .
darah segar ———1" guman P:ng Bin Koay-/
hiap dengan suara jang menjeramkan.

Ho Ho jang m:ndzncar suara guman
dari manusia .barmuka djefzk itu ssg=ra
djuga dapat menduga. .tentunja Peng Bin
Koiy-hiap ini bermaksud ‘menjiksa dirinja
atau membunuh dirinja dengan mengcunakan
pedangnja itu. Botjah ini djadi menggidik.
Yalau memang, Pesng Bin Koay hiap ini
menggupnakan psdangnja untuk lantas mem.
bunutnja. Ho Ho memang tidak djeri, ka-
repa dia toch akan szgera mati, namun ka.
lau memang manusia ksdjam ini akan ms-
l_’ljiksanja dulu sebzium  dia  mati, maka
inilah nzbar sckali kesudahaanja! Pasti
dia akan manderita luar biasa mendj:lang
kematiannja dibunuh olzh manusia bermuka
djelsk jang tampaknja berhati djahat! .

Ssdangkan. Pang Bin Koay.-hiap telah
Memutar. tubuhnja, dia melangkah perlaban-
lahan menghampiri « kearah pembaringan
QO¢ngan: muka jang menjeramkan sckali.

LM Arwab =2, 3 39



Ho Ho rebsh dipzmbarinegan itu me
neawasi kepada manusia bermuka djelek i@
dengan mata jang tidak berksdip. Hat
botjah ini agak berdebar. :

,Hehehehehz — — ” P:ng Bin Koay
hiap tzlan terrtawa menjeramkan, matanj
mendelik, mulutnja tampak terdjunckit
atas menjeramkan sckali, sambil mengeluatg
kan suara tertzwa jang mepjeramkan itu ti
- dak Bentinja.

,Botiah biasuk — — kau memang &
orane manusia keparat!” kata Peng Bil
Koay-hiap dengan suvara jang menjeramkan
,Kau radi telah memberikan kepadaku gé
laran Pay Bin Koay-biap ( Pendekar A
bermuka Djelek ). hmmm, baik, gelar i
ku’terima dan ku’utjapkan banjak-banja
terima kasih! Tjuma sadja, karcna aki
adalalh manusia sial jang bisa mempunja
muka djclek, maka kau djuga harus me
nemani aku, mukamu akan ku’buat sedj
lek mungkin dengan segala luka-luka di
mukamu, misalnja sadja hidungmu #t
akan ku'potong. mulutmu akan ku’sajat.sa
jat tidak keruan, telingamu akan ku’potong
poiong mendjadi potongan ketjil dan dju
¢a matamu jang scbelah kaman akan kit
tjongkel keluar — —. dengan bsgitu, muka
mu akan mendjadi djelek sekali, meneman
aku mendjadi manusia bermuka djeick, un
tuk seterusnja kau poleh memakai gelaral
Pay Bin Siauw Tjut '~ — — Hababahah
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—_— tubuh P:2ng Bin Koay-hiap wak-
tu tertawa bsgitu, tububnja sampai gzme-
(aran.  Setdangkan Pay Bin Siauw Tjut
peracti Pandjabat ketjil bermuka djelek.

Muka Ho Ho djadi berubah putjat, ha-
tinja tergontjang keras.

Antjaman Peng Bin Koay-hiap bzaar.
benar hebat. Kalau memang orang ber-
muka djeiek 1ni’ menggunakan p:dangnja
untuk lantas membunuh Ho Ho, itu me-
mang tidak 'begitn mendjsdi¢ perscalan,
pamun S2karang, njatanja dia bermaksud
ingin merusak muxa Ho H>. maka hal int
tsntu sadja membuat Ho Ho djair kerakut-
an.

Peng Bin Koay-hizsp melihat muka
Ho Ho jang bz2rubah putjar begitu, dia
ajadi mengeluarkan suara tcrtawanja fagi
dengan. keras,

. Hmmm — = kau rtakut, bukan?”
tanjunja dengan suara mengedjek.

: »Tidak! Kau lakukanlah s2mau bati-
. mu!” bentak Ho Ho d:zngan gusar.  ,,Te-
lapi kalau memang aku masih beruatung
dan berpasib baik, sehingga bisa lolos dari
ematian dihari ini, biar kemana sadja aku
akan mentjari dsm b:tusaha untuk memba-

lus OCndam dan sakit bati iai — —!

Pzng B:in Koay-hiap Sam Tiong Gie
djadj ferkedjut dan haran, karena tadinja
@12 manduga pasti Ho Hosaking ketakutan
Nja, djadi merengek-rengek meminta-minta
. 3mpus!  Namun siapa duga, botjab ini
- tabah jan keras kepala sekali!
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Peng Bin- Koay-hiap djadi t‘rtc;
memandangi Ho Ho sesaat lamanja. D
tampaknja djadi ragu-ragu.

Benar-berar tau tidak takut mukam
ku’rusak msndjadi djelek?” tegur Pen
Bin Koay-hiap dengan heran.
+Hmmm — — ” Ho Ho sengad]
tertawa dingin.  ,Sudahlah, tidak perl
kau terlalu banjak bitjaral Kalaa me
mau membunuhku, kau bunuhlab — —

Tetapi Peng Bin Koay-hiap malah
baliknja djadi menggelengkan kepalanj

»Tidak! Tidak! Aku tidak ing|
membunubmu!”  dia mengguman scoraf
diri dengan matanja jang tzrpsntang leba
lebar mengawasi Ho Ho:  ,,Kau merups
kan seerang anak jang luar biasa seka
— — kau memang benar-benar seor
bofjah jang anch dan lain kalau dibandi
kan dengan botjah- bouah jang 'sebaja d
ngan dmmu' n

Dan setelah berkata begitu, tahu. tal
tangan kanannja telah bergerak, pedang |
tangzunja itu telah meluntjur tjepat se *\
li, menantjap diatas penglarian ruangd
tersebut, dalam sekali, dan tubuh pedal
itu sampai bergojang-gojang keras, Ituli
suatu keachlian menimpuk jang luar bial
sekali, karens sclain tj..pat djuga berten
ga sckah. b
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,,Mengapa kaun membatalkan maksudmu
. untuk membusubku? edjck Ho Ho.

,Sudahlah!  Ku'libat kau mempunjai
wlang jang baik dan bakat jang luar biasa
sekali, maka dari itu, kalau memang aku
membunuhmu, berarti lenjaplah s:buah bi.-
pit jang luar biasa bagusnja!  Lebih baik
aku mengambil kau mendjadi muridku, me-
purvokan seluruh ilmuku, agar kelak kau
mendjadi seorang djago jang luar biasa!”

LTjisss!  Aku tidak mau m:nga{t_xbil
ssorang manusia djelsk sepsrti’ kau, Pay
. Bin Koay-hiap (pendekar ansh hermuka
- gjslek) m—!" kata Ho Ho dengan tjepat.

LHsh? Kau tidak mau mendjadi mu-
ridku?” tegur P:ng Bin Koay hiap dsngan
heras. g

.Benar! Kalau memang kau membatal-
kan maksudmu membunuhku, maka tjepat-
lah kau bebaskan aku!’ Dzagan begitu,
aku tidak akan mengingat dan tidak akan
m:ndendam lagi terhadap periakuan kasar
jang telah kau lakukan terhadap diriku!
Kita bol-h mendjadi dua orang bersahabat!
Namun-—-—--— kalau memang kau masih ti-
dak mau tjepat-tjepat menibsbaskan diriku,
bmmm——— biar sampai kapan sadja, aku
akan tetap mengingat depdam ini——=V

P:ng Bin Koay-hiap tampak djadi gu-
sar sekali, dia sampai meng:luarkaa suara
tertawa dingin. :
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+~Hormmm, totjab jarg berar bent
tidak tahudiri!” dia mengotjeh. . Bzikla}
sku telah menawarkan usul japg baik ags
kau mendjadi muridku, tetapi kau memag
bepar-benar tidak tahu diri dan tidak ber
rima kasih atas kebaikanku itu! Hmmm
———kalu memang kau tidak bersedia m
djad:r muridku, biarlah aku membunuhm
gadja atau pun ku'rusakkan seluruh wadj
mu !” menjeramkan sekali suara Peng Bi
Koay hiap. ‘

Dan sctelah berkata begitu dia menga
junkan tangannja menggampar muka H
Ho, sehingga bersuara njaring sekal
»Plakkk!”  menjebabkan Ho Ho  djal
menderita kesakitan jang hebat luar bia
sekali.

|

|

Setelah itu, dengan muka jang men
ramkan sekali, Peng Bin Kosy hiap m
langkah menghampiri kearah pedangija jan
tertantjap dipenglarian rumsah tersebut,
kali mendjedjakkan kakinja, tubuhnja te
mentielat tinggi dan dikala itulah dia t&
lah mengulurkan tangannja mendjambr
menarik  pesdangnja dari psnglarian ruma
tersebut.

Dengan tjepat Peng Bin Koay hiap
-lab kembali kedekar pembaringan. Mukan]
nja masih memperlihetkan perasaan amara
jang sangat, - rupanja perasaan gusar da
_mendongkolnja  masih menguasai dirinji
Bengis dan menjerambsrsekali mukanjaits

»Hmmm — —— pertama-tama aku aka
memotong hidungmu!” kata P:ng Bin Koa}
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hiap dengan suara jang menjsramkan.

Ho Ho tidak bisa bergerak untuk melari-
kan diri ditangan djago aneh imi, iang
tampaknja sikapnja ugal.ugaian. Maka
dari itu, selain hatinja tergontjang berdzbar
keras, Ho Ho tjuma bisa mendelik menga-
wasi Peng Bin Koay-hiap dengan mata jang
mezlotot besar sexali. ‘

Sedangkan Peng Bin Koay hiap teiah
menempelkan mata pedang 1tu pada hidung
Ho Ho, laluperlanhan<laban dia memotong-
nja! . : Tk
Darah @ scketika itu djuga mengutiur
keluar dan dihidung Ho Ho djuga szdikit
dem1 s2dikit terpotong. - Kesdua bibir hi-
dungnja itu bampir putus dan bisa digojane-
gojangkan tidak mesoemp:l pada tempainja
semula,

Ho Ho menderita kesakitan jang luar
biasa sekali, dia djuga kaget, karena kalau
sampai hidungnja it terpotong putus,
bukankah untuk selandjutnja dia akan me- .
Tupakan seorang manusia tanpa hidung?

~Manusia djahat? = Manusia kedjam!”
teriak Ho Ho demgan gugup. -, lblis kedjam
jang tidak berperikemanusiaan ——— aku
tidak akan melupakan szkit hatiku ini’ — —1"
. »Hehehebehehshe ——” P:ng Bin Koay-
hiap (elah tertawa mengedjek begiu sadja,
Malah dia telah menggerakkan pedang dita-
“gannja itu lebih keatas memotong hidung
Ho Ho [:bihkedalam, sehingga Ho Ho achit-

. Ma karena terlalu sakit, telah berteriak:
. »Adubhhhhb!” dan disusul oleh makiarnja
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jang kalang kabut.

Sam Tiong Gie fertawa mewed;—'k E
gi, manusia bermuka djelek ini telah me
nahan pedangmja untuk tidak memotong ¢
rus hidung Ho Ho, dia mangawasi Ho H
dengan tadjam.

.Bagaimana?’" tegurnja dengan bengis
wApakab kauw mau mendjadi muridkl
Kalau memang kau sndas mau mend jac
muridku, maka aku masih bisa mempunja
kesempatan unwk mengebati luka pada ki
aungmu ity agar djangan sarnpan mend jad
mapusia jang b.rtjat)aa' !

" Ho Ho tidak segera meanjahbuti,

Botjah ini djadi berpikir, kalau
mang dia berkeras kepala dan ftetap ti
mau menj:rah atas penjiksaan dirinja ole
Sam Tiong Giz; pasti untuk selandjutn
dia akan mendjadi manusia jang bertjat)ac
karena Sam Tiong Gie jang tampaknja b
ngis dan kedjam itn tidak skan berlaku md
rah bati membatalkan maksudnja untul
memotong habishidungnja :t.u' g

Tetapi kalav m:mang Ho Ho menjs
rah, pasti hatinja tidak mep2idjinkan, k
na biarpun sampai mati, dia tidak a

snjerab kepada orang jang memperiakuka
dirinja begitu rasar dap Keras. Haitin
keras sekali dan dia selalu fyepat tersing
gung oleh sikap kasar dari sescoramg.
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., Tjepat kan katakan apakah ¥au mau
mendjadi muridku atau tidak?” bentak Sam
Tiong Gie dengan suara jang b2ngis.

Ho Ho masih berdiamedidalam k2=
pimbangannja St

| ..Baiklah!” kata Sam Tiong Gis dsngan
~ yemendongkolannja jang kian bertambah.
Kszu memang merupakan scorang botjah
busuk jang bodoh! Aku zkan memotong
hidungmu sampai putus dan terus akan ku.
jandjutkan dengan mentjongkel bidji mata-
. mu! Disaat itu diika kau menjesal dju-
ga sudah tilax ada gunanja!”

Dan membarengi dengan pirkataannja
itu, Sam Tiong Giz menggerakkan pedang-
nja, dia akan mzneruskan maksudnja untuk
memotoag putus hidung Ho Ho.

Tentu sadja Ho Ho djadi tambah gu-
gup dan ngeri. Dia melihat. manusia ber- -
muka djelek she Sam ini bukan s:zdang
main main &sngan aatjamaanja. :

~Tunggu dulul” teriak Ho Ho agak gu-
gup. :

_Sam Tiong Gis menahan pedangnja la-
gi, dia memandang Ho Ho dengan tadjem
luar biasa. : !

~Kau sudah merubah pikiranmu?” te-
2ura ja. .Kau sudah bersedia meadjadi
muridku, bukan?’’

Ho Ho mengkersick giginja.

. Baiklah~——aku mau meadjadi murid-
mul” sahut Ho Hoachirnja mesnjerah, ,Te- .
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tzpi  hari pengangkatan antara gurd dai
mund akan kita laksapakan djika sakit di
tububku ini telah sembuh— ——!" '

Mendengar Ho Ho bersedia mendjad
muridnja, wadjah Sam Tiong Gie dja

wadjahnja itu mas'h terlihat kebengisan .;‘
keadaan muka jang. menjeramkan )

»Bagus! Bagus! Ternjatakau seoran
botjah Jang mengerti salatan = (gcelagat
diuga!” seru Sam Tiong Gie girang
»Soal hari pengangkatan antara guru daj
murid setjira resmi, boleh kapan saija Kili
laksanakan! * Jang penting, aku harus scg‘_
ra mengobati luka pada hidungmu dan luki
didalam dadamu akibat pukulan pukulal
tadi, supa;a kau bisa s..l kasnja scmbuh{

Ho Ho tjuma mengangguk, hatinja m ,
sih mendongkol sskali. 1

Sekarang dia bersedia menganckat Sat
Tiong Gis mendjadi gurunja, itupun dis
babkan dia sedang berusaha mengulur waktt
agar djangan sampai mukanja kepa dibiki
tjatjad oleh manusia kedjam ini. Karss
kalau sampai dia menolak terus. past: Sal
Tiong Gie akan membuktikan antjamann]
itu untuk memotong putus hidungnja! Ma
ka dari itu, dengan mendjandjikan kepad
orang she Sam itu bzhwa dirinja bel
sedia mendjadi muridnja Sam Tiong G
tentu dia akan diperlakukan baik-baik, da
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| gjiks mempunjai kesempitan, si botjah akan

melarikan diri, Itulah sebapnja. dia ha.

- nja akan menungen ketika jang baik guna -
melarikan diri.  Kali ini dia menj:rah me-

pnuruti p2rkataan Sam Tiong Gie hanjalah

untuk mengarur siasac sadja, szbab didalam

hatinjia Ho Ho sangat membentji  s:zkali

orang she Sam terssburt,

Sedangkan Sam Tiong Gie tzfab m:ro-
poh sakunja lalu mengeluarkan satu bungkus
- obat bubuk dan memborchkannja pada luka
dihidung Ho Ho.

wDidalam waktu dua atau tiga hari,
hidungmu akan dapat menempel kembali sz-
pertt biasi dritempatnja semula dan luka
ini akan sembuh! S=karang jang t2rp2nting
1alah mengobati luka didalam dadamu aki-
bat seranganku waktu kau akan menerobos
masuk kedalam rumah int———!" kata Sam
Tiong G'e. ; i _

Ho Ho tjuma mengangguk sedaagkan.
didalam hatinja dia memaki:

~Hnmm ——— untung sadia hidunzku
belum terpotong putus olzh pzdangmu! Da-
Sar ibl:s kepzrat!” maki Ho Ho didalam
hatinja. Namun perasaan tidak senangnja
1 dia tidak berant menondjolkannja dimu-
kaaja, : :

Waktu itu, Sam Tiong Gie telah mara.
b2 dada kapnan Ho Ho dengan menggunakan
| ‘;.lapak tangantdja, sepasang alisnja tampak

*rkerut dalam.dalam, rupanja dia ssdang
- Meodengarkan’ detak nadi dan djantung Ho
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Kemudian tampak manusia bermu
dielek ini telah tersenjum sambil men
pulang tangannja.

»Aneh sekalil” dia merggsrutu.

»Kenapa?' tania Ho Ho djadi her
melihat lagak Sam Tiong Gie. :

. Aku didalam dunia persilatan terke
sebagai iblis djahat nomor satu, dan sen
orang djeri kepacaku pasti sudzhtidak b
ditolong lagi djiwanja biarpun orang
mempunjai obat dewa! Tetapi kau ini—
sungguh mengherankan sskali, biarpun
menjerang dirimu dengan menggunakan
pat bagian tenaga dalamku, seharusnja
adaan dalam dadamu rusak, sebab ku’l
kau bzlum mengerti ilmu silat dan tid
m:mpunjai tepaga untuk memberi perla
an! Namun sckarang njatanja, dadamu i
tetap mulus tidak ada jang terluka, di
djantungmu djuga bergerak biasa dan wad jé
Tjuma urat nadi besarmu jang agak terge
sedikit! Aneh sekali— — —I”

Fo Ho tidak tertarik akan pesrkata
S:m Ti01g Gis, dia tjuma tsrtawa ta
szdja. '

.Djadi akn tidsk tsrluka didalam |
tanja Ho Ho kKemudian,

[}

»Tidak! Aiutjuma harus mcrnb*tu’l'
letak urat nadi bzsar didadamu, jang leti
nja berdekatan dengan Sim (halx) dan djt
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| parus mengurutnja denmgzn mengerabkan se-
. dikit tenaga dalam, tenagamu akan segera pu-
lih kembali ——— 1" 'sahut Sam Tiong Gie.
- ,Tjuma saija ——— in1 benar-bsnar meng-
herankan hatiku!  Apakah memang didalam
dirimu terdapat sssuatu jang luar biasa,
jang menjsbabkas biarpun’ sudah terkena
tenaga seranganku jang empat bagian itu,
tetap tidak  mengalami - tjidera . ‘apa.apa?!
- Sungguh mengherankan sekali se——17

Ho Homendengar perkataaniSam Tiong
Gi: djadi berpikir didalam hatinja! ,,Hmm
- mm ——- dasar sadja memang kau tidak
- mempunjai kepandaian apa.apa, sehingga
tidak bisa melukai diriku biarpun sudah
- melemparkan dan melontarkan tubuhku ber.
ilang kali! * * Hu! ' Masih mau mengakui
- dirimu sebagai iblis nomor satu didalam
. kalangan Bulim! Tjis, benar-benar tidak
' tahu malu!” :

Tetapi Ho Ho tidak mengutarakan apa
jarg dipikirkamnja itu, dia berdiam diri
| sadja, sebab Ho Ho takut kalau dirinja
. hanti disiksa lagi djika dia banjak berta:
' Dja dan membuat Peng Bin Koay-hiap ber-
- 8Usar atau mendongkol. @ -

, Ho Ho melihat Peng Bin Koay-hiap
’ dﬁngan tjepat telah mengambil szgelas air,
¢ 912 mepgangsurkannja kepada Ho Ho.

Botjah ini menggerakkan kepalanja, dia
| "®0cguk-dua tegukan airtersebut.  Seketi.
Lk gy djuga dia merasakan kesegarannja
Rak pyjip,
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Hmmm, — = sekarang kau mengss
sadja dulu uptuk memulihkan semangat @
tenagamu!” kata Peng Bin Koay-hiap sam
‘melangkab menudju kearah pintu. A
akan mengambil makanan uptukmu— —
dan Pendekar Aneh Bermuka Dingin in

lah melangksh keluar.

Ho Ho masih rebak diatas pembaring
itu dengan perasaan didadanja sakit seka
ketika melibat Peng Bin Koay-hiap tel
terlari meninggalkan dia seorang diri |
bah diatas pembaringan itu, si botjah g
ngeluarkan suara keluban dan otaknja dji
bekerdja keras, guna mentjari djalan|
luar untuk meloloskan diri dari tanj
manusia bermuka djelek Sam Tiong |
- tersebut.

000000¢
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~ TIJUMA SADIJA bhati Ho Ho pada saat
. itudjadi berduka sekali, dia djadi memikir.
kan, mepgapa hasibnja begitu djelek. Bebz.
lapa hari jamg lalu, disaat dia masih ting-
- tal bersama ajah dan ibu tirinja, difinja
stlalu tsrtimpa sial dan diperlakukan kasat
dan bengis oleh ajah kandungnja disebabkan
hl_isutanibu tirinja, jang membuat dia djadi
idup menderita sekali. Diatslah melarikan
diri darj rumabnja denigan maksud untuk
 Menghindarkan diri dari segala penderitaan
: L‘"- Namun sizpa duga, begitu dia melari-
- %an diri baru beberapa bari sadja, dia telah

g
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mesngalami penderitaan jang tidak ¢ ntnng,”
tzlah distksa oleh Han Peng Lin dan Ka,
Lie Lie, menjusul penjiksaan olsh si kak
bermuka djelek Sam Tiong Gie. jang be
gelar Pendekar Aneh Bermuka Dingin (4
ini——1! ’

Sedang Ho Ho menjesali nasibnja
gitu, tampak Peng Bin Koay-hiap 't
-melangkah masuk kedalam kamar itu
gsngan memperlihatkan senjumnja,

wLihatlah botjah, apa jang szdang K
bawa ini!” teriak Penmg Bin Koay-
disaat dia menghampiri kearab pembaring
itu. o

Ho Ho meliriknja, dilibatnjadita

Peng Bin Koay.hiap membawasspiring a

~goreng jang masib bulat dan beberapa
letyie.

»Dari mana semua barang- par amg
— —7” tanja Ho Ho heran.

Peng Bin Koay-hiap telah tertawa la
t:mpaknja manusia bermuka djelek ini
aang g:mb:ra sekali,

wAku tzlah m:nna'nb lnja diged
Tis.kwan (bakin ) —~ hmmm, karena p2ng
duk aisekitar daerah ini miskin miskin d
hanja, k¢pada para pembesar negerilab K
bisa memperolel barang-bararg sepertil
———1"  sahot Perg Bin Kozy:hiap sal
bil tertawa bangga,  ,Aku telah memul
ringsan ajurn masak gaidapur gidung T
Kwan terscost——hm nm, niereka tentu ak
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be boh karepa k’t]dr:an mikanan jane s“hq- :
cusnja dxpers‘mbahkan untus Tie-k wan itu
_ — hehshehs!  Nah, kaut makanlah!”

Tetapi Ho Ho t-lah m2aggelengkan ks.
palanja dengan tjepat.

LAku tidak mau méemakan makanan‘
dari hasil tjurianl!” ' kata Eo Ho.: 4, Tjs.
ranja kau meneambil makanan untuk men-
djukkan kau bukan manusia baik-baik — —
mana ada aturan dengan sesnaknja meng-

L ambil milik ‘orang lain?”

3 i

Mzodengar parkatzan Ho Ho Pzng B n
Koay-hiep agjadi melengak,

+Apa?” tanjanja seperti tidak men-
depgar perkstaan Ho Ho, mukanja djuea
djam bcrubah muram.

wAkl udak mau m‘makan barang tju.
fianmu itu!” ‘sahut Ho Ho. ~Makanlah
- olz=h kau sadjal”

Muka Peng Bin Koay-hiap djadl tam.
bah berubah tidak enak, namun achirnja -
dia tertawa gelak: gelak

~Ha ha ha ha — — %kau pura-pura
ingin ms=ndjadi s:orang Ho han (gagah)
Jang tidak. mau memakan hasil tjurian®i
- iImmm — ~— gku sudah bisa melakukan
- Pxkerdjaan ini sslama belasan tabun! Se-
. U3p aku {apar, maka aku akan mengambil
. Makanan milik orang jang mana sadja —
— hitung-hitung aku memindjamn ja,
Kalay aky bisa mampzroleh radjeki, aku
- akan mengembalikan dan m~nggan::LancJa'

¥
s
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- leh seorang guru msndidik muridnja un

Tetapi sajanenja penduduk dis=kitar das
ini hidup dalam kemiskinan, tidak bisa
peroleh makanan jang enmak-enak, sel
mentjuri didapur gedung Tis-kwan — =
kata Peng Bin Koay-hiap, ;

Ho Ho tidak ‘mau melajaninja, d
nja melengos kearab lain.

»Djadi kau tetap tidak mauv mema
barang makanan ini?” tegur Peng Bin K¢
hiap dengan suara jang njsring, karena |
mendongkol sekal si botjah tslak mend
pcmbcnannja ini.

,,Benar!” sahut Ho Ho,

..'Branggg!” tahustabhu Peng Bin Ko
hiap telak membanting semua makasan |
ada ditangannja itu, sshingga piring
tjawan tjawan itu petjah berantakan. |

,,Benar benar kau botjah jang tidak
bu diuntung!” bentaknja dengan suara j
bengis sekali: sHmmm-~ — aku sul
meletibkan diriku hanja stkedar mengami
kan makanan ini dari dapur gedung
kwan itu, namun kenjataannja kau ma
telah: menolaknja dan djuga tz2lah
nista aku sebagai seorang pentjuri! Su
guh ksterlaluan sekali!” E

Ho Ho telah tertawa disgin.

',.Bukankah kau meminta aku meng
kat diriku mendjadi muridmu? Mana’

mendjadi scorang pentjuri jang selalu
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pgambil milik orang lain?” bahk tanja Ho
Ho dengan sengit.  ,,Maka dari itu, kalau
 memang kau mendidik aku pada peladjaran®
peladjaran jang salah, biarlah sku memba-
mlkan sadja makmdku untuk mengangkat
xau mendjadi guruku, lebih baik kita ber-
~ sahabat sadja!”

Muka Peng Bin Koay-hiap djadi bzr-
ubah lagi scketika itu, bsngis dan m:ngar
qung hawa amarah jang sangat.

,Hmmm — — kau benar-benar szorang
" betjah busuk!"™ katanja seugit. ,,Tadi kau
tzlah berdjandji akan mengangkat - diriku
mendjadt gurumu, tetapi sekarang kau mau
membatalkan djand jimu itu! Baik! Bolen
sadja! Tetapi kau barus ingat, kalau me-
mang kau tidak mau mendjadi muridku,
- maka terhitung kita tidak mempunjai hu*
bungan apa-apa, maka kalau memang aku
:n-mbununmu, itupun bukan mend jad: soal
agil”

Ho Ho menghela napas.

»S2karang kira tidak usah mzmbitjara.
kan persozian m:ngangkat gitu dan murid,
lsbih bagus kau sembubkan dulu lukaku!
Kalav memang nanti aku telah sembuh dan

- Mfmang tubuhku ini tjukup kuat untuk
. Mempeladjari ilmu silat, maka aka berse-

dia untuk mengangkat kau djadi guruku!
- 'Stapi ingar, aku tidak mau dididik men-"’
. 9jadi manusia djabat!”

Peng Bin Koay-hiap mendengus pebera.
Pa kali, dia benar-benar mendongke | sekali
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.m’ngbadapx sxkap Ho Ho ini.. . P:ng }
Koszy-hiap memang benar seorang iblxs-'
mor satu didalam rimba persilatan, djan
_)ang bisa menandingi ilmu silatnja, dan b
aanja sikap P:ng Bin Koay-biap sapgat |
ngis sekali menghadapi lawan.lawannja
dak pernah dia memberikan psngampun
kepada orang jang tidak disenanginja, = N
mun Seéorang, botjak jang baru berus
sembilan tahun, 'telah berapi demi
matjam menentang sstiap perkataannj
Tentu sadja dia djadi murka bukan maj

Ho Ho melibat orang demikian ma
nja malah si bot;ah telah tertawa tawar_

i ,,Kapan lukaku iat1 bisa disembuhkan
tegurnja dengan suara jang njating.  §

»ua haril” sahut Peng Bin Koay-
dengan ketus dan meénoleb kepada Ho
»Tetapi ingat, kalan memang nanti ka
lah sembuh dan ingin memungkiri djal
djimu, maka——— hmmm, tanpa ada taw
menawar lagi. akan ku’petjahkan batok ‘

palamu--——!”

Mendengar antja‘man dari P:ng’ Bi
Koay-hiap, Ho Ho sengadja tidak menj
huti, dia berdiam diri sadja. i

. Tentu sadja sikap Ho Ho tambah
gusarkan haii Peng Bin Koay-hiap S‘
Tiong Gie.

s, Kau -dengar. tidak, boxjah busuk
tegur Sam Tiong Gie.
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. Nimaku buKan “botijah busuk’. aku she
‘giangkoan dan berrama Ho!” sahut Ho Ho.

,Hzh? Baik! Sekarang kau mengzason-
fab, aku akan mengurutkan dadamu— — L
kata Peng Bin Koay.hiap samb!l m=mb ika
badju dibagian dada Ho Ho, kemudian mz-
ngurut beberapa djalan darah ditubuk Ho
Ho. ;
Ho Mo berdiam, djari-djari tangan Sam
Tiong Gie telah mengurut dadanju, dia me-
rasakan sematjam hawa panas jang menero-
tos masuk ksdalam dadanja, menjsgarkan
szkali. : :

Baranesur.angsur parasaan sakir didada- .
pja itu lenjap dan diganti olsh psrasaan
njaman jang luar biasa sekali.

Ho Ho memedjamkan mata dan tanpa
disadarinja dia tertidur pulas— — —!

Tjahaja matahari telah menjorot wasuk
dari lobang ketjil didjendela, dan Ho Ho
saat itu telah memobuka kelopak matanja.

Dia melihat pintw rumsh itu tidak ter-
kuntji, angin jarg dingin menerobos masuk
menerdjang tubuhnja. Saldju djuga tampak
masih turun sedikit-sezaikit, tidak sslebat
kemarin. : |

Tetapi didalam ruangan kamar itu Ho
Ho tidak melihat Peng Bin Koay-hiap, en-
tah kemana djago tua bermuka djelsk 1tu.
Jang mempunjai ldgak dan sikap aneh serta
Ygal.ugalan, telah pergi kemana. :
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Ho Ho mergutjek-ngurjex matanja ‘
masih agak sepat dan silau oleh tJahaJa
dju dan matahari jang bzrpantulan m
kedalam kamzr itu. Pezrasaan njama
rasakan benar oleh botjab ini, dan dia
rasakan djuga bahwa szKit pada dadanj
lah Jenjap.

dari- b rin%n dan waktu meras
lububn)a seear dan tidak meraszkan
apa lagi paja dadanja, dia m2pndju ke
pintu rumah itu jang tsrbuka mendje

Dilihatnja saldju masih turun s=d
sedikit, botjah ini m=narik pupas da
dalam. dan hawa szgar jang dingin me
lusup kedalam dadanja menj-garkan szki
Diam.diam Ho Ho djadi kagum djuga
hadap diri Peng Bin Kocay-hiap, karsna
g0 tua itu benar.benar memang dapat.
njembuhkan luka pada dadanja, jang tat
nja dirasakan begitu sakit. m:mbuat @
sampai tidak bisa bergerak. |

Teringat kepada P:ng Bin Koay-hid
Ho Ho djadi mengawasi kearah sekitar
mah itu, dia mengawasi seiurub ruan
tersebut.

‘ ,Kakek tua bermuka djelek itu sedat
tidak berada dirumah ini, kalau aku mel
~rikan diri tentu dia tidak tahu! Hmmm
— — kalau m2mang nanti kakek bermu
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djelzk itu pulang, dia tidak melihat aku,
pasti akan mentiak-me2ntjsk marah tidak
keruan — —! Tetapi — — s2tan djelek itu
mempunijai kepandaian jang luar biasa se-
kali. kalau memang nanti dia melakukan
pengedjaran dan bisa memnbhekuk diriku la-
gi, bukankah aku akan tjslaka disiksa oleh
dia lagi— =?1" begitulah Ho o djadi ra-
ou.ragu tengeelam didalam kebimbangannja.

Tetapi sedang Ho Ho dalam keadaan
ragu.ragu begitu. dilibatnja dikedjauhan
szbtiah titik hitam jang semakin lama men.
datangi semakin tjepat kearah rumab ini,

Didalam waktu jang singkat szia'i,
segera djuga Ho Ho bisa mslihat tegas ba-
bwa titik hitam itu adaiah se¢orang manu-
sia jang sedang berlari dengaa ketjepatan
jang luar biasa diatas saldju itu,  Malah
setelah orang itu berlari lebih dekat lagi,
dilihatnja jsng berlari kearabnja itu ada-
lah P:ng Bin Koay-hiap.

Dengan tjepat sckali tubuh. Peng Bin
Koay-hiap telah melajang.lajang sampai
didepan si botjah. gerakannja gesit scperti
djuga seeker kidjang.

~Aha — — kau telah sembuh, botjan?”
tegur P:ng Bin Koay-hiap dengin girang.

Ho Ho mengangguk.

~ .Dari mana datangnja bunga lie, dari
Siu.kwan menudju Kin-hoan, hari ini bhari
bahagja, aku akan memperoleh murid —1!”
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\ i
tiba-tiba Peng Bin Koay-hiap telah |
njanji*njacji seperti orang sinting.
ngannja t"rdnpat sebuab bunakusan

nja lacn. Dxlakukan bcrulanw kali sa )
melangkah masuk kedalam rumah.

i’ »Botjah — — kemari kau!” bentak P
Bin Koay-h4ap tiba-tiba.

engan seean Ho Ho telah melangk
masuk dan dilibatnja Peng Bin Koay hi
te'ngah membuka bungkusan jang baru |
bawa pulang itu, Ternjata didalam bur
kusan itu terdapat sepasang lilin, satu bur
kus hio. dan beberapa matjam makan:
s2rta stbotol arak. ‘

wH3jo kita lakukan sckarang sad
pengangkatan antara murid dan guru— —
kala Peng Bin Ko.y hiap d-naan suara

membuka bunOku: hio itu djatas mcdja
tjil didalam ruangan terbuka. 1

Dinjalakannja kedua lilin itu, d
mengambil epam pasang hbio, dibakarn,
dsngan api lilin itu.

Ho Ho hanja mengawssi sadja apa jam
dilakukan oleh Peng Bin Koay hiap, sampa
achirnja pendekar anzh bermuka djelek if
memberikan tiga batang hio jang sud
menjala kepada Ho Ho. 4

\

T jepat kita bersembahjang, agar kil
dengan resmi terhiturg sebaga: guru d
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purid — —!" kita Peng Bin - Koay hiap
sambil menekuk kedua kakinja berlutut di
hadapan medja ketjil jang telab dipasangi
lilin terssbut. :

Dengan ragu-ragu Ho Ho zchirnja ter«
paksa parlutut djuega, dia ‘telah ikut @ ber-
sembahjang dihadapan mzdja itu.

Hari ini. Sha.gwee TjHe. djie, aku Sam
Tiong Gietelah besrsedia mengangkat Siang.
koan Ho mendjadi murid Teetju (aku), maka
sedjak bari ini, Teetju. akan mznurunkan
seluruh 1lmu jang ada padaku akan diwaris:
kan kepada Sianzkoan Ho. Sedjak saat ini
lah kami telah terangkap sebagai guru dan
murid — — umpama kata nanti murid Tez.
{ju jang bernama Stangkoan Ho ini muriad
dan mengchianati perguruan Tes-tja, biaclah
tangan T2e-tju sendiri jang akan menghan.
tam hantjuc batok kepalanja — —!” dan
s:tzlah berkata besgitu, Peng Bin Koay-hiap
telah méngangguk.anggukkan kepalanja ber-
ulang kali, lalu menoleh kepada Ho Ho, kata!
uja lagi: , Tjepat kau sebutkan sumpahmul?

Ho Ho m:n,ufuti apav jahgj dikatakan
ol:h Peng Bin Koay-hiap. :

.Kalan memang nanti — —,” kata Ho
Ho menjambung perkataannja setclah menje-
butkan sumpahnja. .Gureku jang bsraama
Sam Tiong Gie mendidikku dengan adjaran-
adjaran djahat dan murtad, biarlah dsngan
tangan Tee-tju  {(aku) . sendiri .jang akan

meoghantam petjab batok k:palanja—— S
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»Heh?!™ Peng Bin Koay-hiap djs
mendongkol mendengar psrkataan. Ho
jang terachir itu. ,,Mengapa kau menga
kan begitu dalam sumpahmu?” 9

»Karenaaku mend jaga kalau.kalau n:
" ti kau mau menurunkan aku pﬁlad):r_
peladjaran djahat — — !” sahut Ho

»Tetapi murid sslalu harus mendm?
kan setiap perintah dan pesrkataan gurun a
kata Peng Bin Koay-hiap dengan msndog
kol. “

»Benar!” membenarkan Ho Ho samt
menganggukkan kepalanja, .,Tctap: seki
rang didalam sumpah kita ini, kita har
tegaskan, bahwa aku hanja mau mendj‘
muridmu kalau msemamg kauw menurunki
padaku ilmu dan peladjaram jang baik sa ‘:,
tetapi kalau memang kau menurunkan al
peladjaran buruk, hbmmm — — aku tadi ¢
lah bersumpah bahwa aku akan mengha
tam petjabh batek kepalamu — - 1”7

»Mana bisa begitu?” bsntak Peng B
Koay hxap dengan gusar. Muka manus
djelek ini djadi merab padam dan ben‘
sekali. ,,Seuap gurumu mengatakan hns‘
Jja hitam, setiap aku mengatakan putih,
putih! Kau tidak boleh membantah s etit
psrintah ‘'secorang suru — — !” 4

Ho Ho ftertawa dingia.

»Kalau memang kau keb-ratan dengs
djandjikita ini, jaitu kau tidak boleh msnga
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_d :arkan aku peladjaran-p:ladjarau djelzk,
‘lemh bagus kita batalkan sadja pengang-
katan guru dan mutid ini — — akupun mz- -
 mang tidak begitu mempunjai seclera uutuk
mempéeiadjari 1lmu silat!?

,Keparat! Mana bisa begitn, enak
sadja kau membatalkan psrvgangkatan guru
oan murid ini?” bentzk Pepg Bin Koay: h'ao
dengan suara jang b:ngis— — ,Hmm— —
kau m2mang b2nar-benar ssorang botjah jang
Kukoay (aneh) 1"

Ho Ho telah bardiri, dia meratap Pang
Bin Koay.-hizup dengan berani sekali.

»Aku bukan seorang anak jang Ku-
koay (aneh). tetapi aku ingin beladjarilmu
jang baik baik dari kau, bukan berguru ke~
padamu untuk mempeladjari ssgala keburuk-
an— —!” kata Ho Ho dsngan njaring.

Sam Tiong Gie telah menghela papas
dengan wadjah jang muram. :

Baiklah!” katanja kemudian dengan
djengkel.  ,Terserah kau mau mengatakan
apa sadja— — jang terpenting hari ini aku
telah mengambil kau mendjadi muridku, dan
stbagai muridku, kau harus patuh sstiap

(A4

P:raturan jang 'ada pada diriku— —!

,, Tungeu dulu!”™ kata Ho Ho tjepat.

»Apa lagi?”
»Aku mau menanjakan sesuatu.”

»Apa jang ingin hau tanjakan?”
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: ~Kau m-noambxl diriku m-'r‘djadx
ridmu, sebstulnja apa maumu?”

»Hezh? Lutju sekali pertanjaa
ini,. botjah!”” kata Pzng Bin Koay-h
setelah melengak szsaat dan tertawa g8
»Aku djelas ingin menurunkan dan B
wariskan ilmu silatku jang lnar biasa i
agar djangan sampai terbawa ktlobdng;
bur — — usiaku telah twa, sebentar [
aku tentu akan mati, maka kalauaku fj
tjepat-tjzpat mcwarxskannja kepadamu, ten

1lmu silat luar biasa ini akao lenjap da
dunia — — | ”

»Apa nama ilmu silatmu jtu?” t
Ho Ho lagi dengan suara jang n)arm

«Kim Kong Hoat (ilmu pukulan Si
Emas)' limu silat ini adalah ilmu s
kelas satu dan tidak ada tandingan did
dunia persilatan!  Tjuma sadja — —
harus memupuk dan me mD”laﬁjaH das
dasarnja dulu, agar kau bisa mempu
kemampuan m-mp“lamarl iwsekang dz
Kim Kong ini. Kalau memang kau tsls
mcmp-laoJan seluruh ilmu silatku itu,
dengan sendxnrja kau akan mend jadi seorap
djago jang tidak terkalahkan! = Apa la
ku'lihat kau mempunjai/ tulang jang bai
dan bakat jang bagus, Hmmmm — — g
dalam waktu enam tabun, kau tentu suds
akan bisa menguasai d_mrus djurus Ki
Kong Hoat!" ;
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: ,Lama bznar harus sampai enam ta.
" pun?” tanja Ho Ho kaget. ,

,» Tentu sadjal” sahut Peng Bin Koay~
hiap. »Kau kira mempeladjari ilmu si-
Jat sama gampasgnja dengan makan nasi?”

Ditanggapi begitu, muka Ho Ho djadi
" perubah merah karsna dia malu sekali.

,Tetapi—=—tetapi aku tidak mau mem-
p:ladjart ilmu silat sampai begitu lama —
—1" kata Ho Ho dengan ragu-ragu.
Muka Peng Bin Koay.hiap djadi bsar-
abah.

+Hmmmm—~—kalau memang kau hanja
mempeladjari satu atau duatahun sadja, apa
eunanja?  Semua itu tidak akan membawa
marfaat.bagi dirimu, karena akan sia-sia
sudja keslak kalau memang kau berhadapan
dengan seorang lawanmu, hmmmm— — —
‘pasti kau akan kena dirubuhkannja dan ha-
nja akan membuat malu padaku sadja, jang
akan disebut oleb orang-orang itu bahwa
aku tidak berhasil mendidikmu——!" kata
Peng Bin Koay.biap dengan suara jang ber-
Wibawa dan muka jang tambah menjeram.
kan karena djeleknja. »Maka dari itu,
kau harus mempeladjari ilmu silat jang ku-
lurunkan kspadamu selama enam tabun— —
NUpun paling tjepat, xalau memang nantinja’
setelah meno_]elang enam tahus kau belum
- Disa mepguasai dengan benar djurus-djurus
. Qari ijmu silat Kim Kong Hoat itu, kau

, Masih harus mempclsojarm)a lagi satu atau
: °Ha tabun lagi—=—"""
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+ keul:tan untuk mempsladjarinja begitu |

. murid ini dibatalkan saaja!”

\ \

wHu—— kalau memang memakan we
tu jang begitu lama untuk mempeladj;
ilmu barkelahi jang akan kau turunkan K
padaku, lsbih baik aku tidak mempelad]
rinja sadju——karena aku tentu selain |
dak mempunjai seiera vntuk mempeladj
ilmu berkelahi itu, djuga tidak mempun

ma——. Sebab itu penganekatan guru

»Plakkkkkkkk!” tahu- tabu muka Ho F
telah ditempeleng oleh Peng Bin Koay-b
karena djago ini djadi bagitu mendongke
mendzngar Ho Ho kembali mau membata
kan pengangkatan antara dirinja dan si
tjab mendjadi ikatan guru dan murid.

»Xau terlalu rewel seperti nenck ,
nek!” bentak Sam Tiong Gie dengan gu
»Mana bisa pengangkatam guru dan m
ini dibatalkan lagi, karena kita telah
sembahjang kepada Thian! S:karang tim
gal kau berlutut menghundjuk hormat
padaku dan memanggilku dengan seb
Sthu (guru)!” -

Ho Ho waktu ditemozleng olsh S|
Tiong Gie merasakan pipinja sakit sckal
aia Sampdi mengsluarkanseruankacer, T
tapi natl si botjah seketika itu djuga djac
ail:puti perasaan marah dan djuga darzhn
meluap. ok e e g SRR b

- wAkutidak djadi mengangkat kau dja
di guruku!” teriak Ho Ho dengan njaring
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| Biarlah akun ofati, sckaramg biar bagai.
mana, aku tidak mau mendjadi muridmu!”

. Apa kau bilarg?” bentak Peng Bin
Koay-hiap seperti tidak mempertjajai pen-
depgarannja dan dia djuga sangat maran
sekali. j

,Hmmm——— sekarang sadja aku bs-
lum mendjadi muridmu, tetapi kau telab
menjiksa dan berani sembarangan mencmpe-
leng aku! Bagaimana kalau memang aku
sudah mendjadi muridmu, tentu kalau aku
salab bitjara sedikit sadja kau akan mem-®
bunuhku dengan alasan kau adalah guru.
ku—-1"

Mendengar perkataan Mo Ho, kembali
Peng Bin Koay-hiap djadi melengak.

Memang harus dimengerti, diwaktu itu,
setizp seorang guru berhak dan mempun jai
wewenang melebihi kekuasaan kedua orang
tua dari muridnja.

Kalau memang ada murid jang mur.
‘- tad dan berchianat dari sebuah pintu per-
guruan, maka sang guru berbak untuk mem.-
bunubnja, karena itu kedua orang tua dari
% anak jang mendjadi murid itu tidak bisa
melakukan apa.apa. Itusudah mendjadi
Peraturan dan disiplin didalam sstiap oer-
turuan ilmu silat—-—. '

Maka dari itu, dikala Ho Ho menang"
8api begitu, Peng Bin Koay-hiap djadi
melengak dah untuk sesaat tidak bisa me-
Dgatakan apa-apa.
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Ho Ho telah merghe Ia napas w
melibat Perg Bin Koay-hiap bermam
sad ja. /

~Lopeh (paman), apakah tidak .1
bagus kau mentjari seorang anak laj
jang lebih tjotjok wstuk mendjadi mur
mu? Ku’kira kalau memang kau mengam
diriku ini, tentu kurang sssuai dengan &
jang kau ingiukan!™ keta Ho Ho lagi

 ,Diam!” bentak Peng Bin Koay".
dcngan ‘mendongkol.

; ,.Tctapl-—--f—!”

»Diam! Diam! Djangan rewel!”
riak P:ng Bin Koay-hiap dengan  be
dan m.ngaudunu kemarahan jang sanga

" Ho Ho mengangkat kedua bahunja*s
bil tertawa dingin dan ‘tidak meneru
perkataannja, biarpun hatinja mencon
sekali,

»Tadi kita telah berccmbnhjnno k~
Thian (Tuban), maka sekaramg tinggal
memberi hormat kepadaku" kata Peng
Koay-hiap dengan ‘suara jang njar
.,Tjepat Kau' lakukan peradatan jtu!”

- Tetapi Ho Ho berdiam diri sadJa s
bil pira-pura 'mengawasi sekitar ruangs
tersebut, sepérti djuga dia tidak meudeng
perkataan Sam Tiong Gie, . :

Melihat lagak Ho Ho ini, tentu &
Sam Tiong Gie djadi tambah gusar.

»Hei!' ' ‘Apakah kau tidak mende ng
perxmabku botjah?” bentaknja dengan’
ngit dan membanting “banting kakmja
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Tetapi Ho Ho tetap membawakan lagak
seperti tidak mendengar bentakan Peng Bin
Koay-biap, dia hanja memandang tsrus se.:
" pehling kamar itu. ;

Hal ini membuat Peng Bin Koay hiap
. ¢jaai tambah mendongkol dan gusar.

, Dzngan sepgit dan penuh kemarahan,
. djago tua bermiuka djelek ini mengulurkan
tangannja mentjengkeram pundak Ho Ho
- dengan tjukup Kkeras dan digontjang-gon.
| tjangkansoja. : :

, ~Botjah busuk! Apakah kau memang
. tiba.tiba sudah mendjadi tuli?” bentaknja
. dengan bengis. ‘

Ho Ho merasakan pundaknja sakit se-
- kali karena ditjengkeram  oleh Peng Bin
. Koay-hiap. Namun, bukannja dia men-
» qjadi takut malah botjah ini djadi gusar
| dan mengawasi Peng Bin Kesy-hiap de-
| Ngsn mata jang memdelik,

: »' epaskan tjengkeraman itul!” teriak
- Ho Ho dengan bengis.

v »Lepaskan?” edjsk Peng Bin Koay.hiap
- dengan mendongkol, o~Hunmm — — kan
K112 aku ini sedang bitjara dengan patung?
MN_Jgapa tadi kau pura pura berdiam diri
' %2dja ketika aku adjak kau bitjara, heh?”
: «Engkau sandiri jang tslah memerin-
'8bkan agar aku diam!” sshut Ho Ho de.
. N2an sengi, »Tjobs kau ingat ingat,
:bu'kankah tadi kau telah membeatak: *diam!
12ml* kepadaku?  Maka dari itu aku le-
-:blh baik memang berdiam diri sadja,”
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Penz Bin Koay -hiap dﬁadi marah |
tjampur lutju mendsngar sahutan Ho

Sambil menzhela napas, dia melsp
kan t]'nOLCramannJa pada pundak Ho

»Kau ini memang benar-benar seor
botjah jang Kukeay dan menjebalkan s
1i!  Tjoba kalan memang aku tidak |
lihat tulang dan bakatmu jang baik |
biasa, hmmmm, aku djuga tidak akan ke
dian menerima murid sepertt kau inil
jangnja kau merupakan botiah jang mem
njai tulang bagus, sehingga kalan aku me
bunubmu. tentu aku akao kebjlangan bi
jang baik! Hmmmm—— bagzimana i
dan pula kata_kata jang terachir ini, |
Bin Koay.hiap seperti djuga m“nggu
'seorang airi, tampaknja dia seperti Seg
kebingungan dan kewalabhan menghadap
! kap Ho Ho jang sering berkepala oam

»Apanja Jang bagaimana?” balik

Ho Ho dengan perasaan geli didalam hé
nja melibat Peng Bin Koay.hzap kcbmg"

~ an begitu.

72 (P.N.S.), L.M.Arwah






TERBIY YSL. 6

16,

26




